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Abstract


One of the factors that affect the economic growth of a region is how the region's ability to develop the economic sector in the region. Base sector optimization can be done by determining the leading sector in the area. The purpose of this study is to determine the influence of the base sector in determining the economy in the city of Padangsidimpuan. The benefit of this research is that this research is expected to provide information to local governments, especially related agencies in making economic policies in Padangsidimpuan City and this research is expected to be used as material in adding insight into the community's economy, especially in Padangsidimpuan City in the context of further development programs and especially those related to this writing. The type of data used in this study is secondary data, where the source of the data used in the study is secondary data from the Padangsidimpuan BPS report. The method used in this research is Location Quotient (LQ) analysis, where LQ is used to determine how much specialization the base sector is. The data used is Padangsidimuan City GRDP data for the 2015-2019 period.

The results of this study indicate that there are three sectors that become the base sector in Padangsidimpuan City with an average value of LQ> 1, namely the agriculture, forestry, and fishery sectors; Procurement of electricity and gas; Government administration, land and social security.
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BAB I PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi dapat diartikan sebagai otoritas ekonomi nasional, dimana awal keadaan ekonominya sudah stabil dalam jangka waktu yang cukup lama, yang bertujuan untuk  meningkatkan dan mempertahankan laju pertumbuhan GNP-nya sehingga mencapai angka 5 sampai 7 % atau lebih per tahunnya. Keberhasilan pembangunan ekonomi di suatu daerah dapat dilihat dari  nilai pokok yang diantaranya:

1) Berkembangnya suatu kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pokok

2) Meningkatnya rasa harga diri sebagai manusia

3) Meningkatnya kemampuan masyarakat untuk memilih
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimana pengaruh sektor basis dalam menentukan perekonomian di kota Padangsidimpuan ?

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja

Menurut Tarigan (2005) Teori basis ekonomi ( economic base theory ) mendasarkan pandangannya bahwa laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh besarnya peningkatan ekspor dari wilayah tersebut. Kegiatan ekonomi dikelompokkan atas kegiatan basis dan kegiatan nonbasis. Hanya kegiatan basis yang yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah.

Menurut Lincolin Arsyad ( 2010:376 ) Teori basis ekonomi ini menyatakan bahwa faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi suatu daerah
Kerangka Konsep

Kerangka berpikir atau Sektor basis adalah  suatu kegiatan ekonom  melayani baik di pasar di daerah tersebut maupun luar daerah. Secara tidak langsung daerah mempunyai  kemampuan untuk mengekspor  barang dan jasa yang dihasilkan oelh  sektor  tersebut  ke daerah lain.



Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
BAB III METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian  ini dilaksanakan  pada ‘Juli  sampai  dengan September  2020’ di Kantor  Badan  Pusat  Statistik (BPS) Kota Padangsidempuan  Provinsi Sumatera Utara.

Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu mendeskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat terhadap suatu perlakuan pada wilayah  tertentu. Metode kuantitatif lebih cocok digunakan  pada  penelitian ini karena  untuk  mengidentifikasi dan menganalisis  potensi  ekonomi dilakukan dengan cara  mengukur  variabel-variabel yang terkait berdasarkan PDRB sektoral untuk  mengungkap  kecenderungan dan membuktikan  secara matematis sederhana berbagai  data yang bersifat kuantitatif. Hasil  identifikasi  dan  analisis berupa penentuan sektor ekonomi  unggulan di Kota  Padangsidempuan, sehingga dapat menjadi bahan masukan  atau  saran dalam pengembangan potensi ekonomi regional Kota Padangsidempuan. Untuk  menjawab  permasalahan yang  telah ditetapkan, maka  digunakan beberapa metode  analisis data yaitu analisis  Location  Quotient  digunakan untuk  menentukan sektor basis  dalam perekonomian  Kota  Padangsidempuan.

Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono(2008:115) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Dari pengertian diatas, dapat disimpulkanbahwa populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek tersebut.. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan data perekonomian di Kota Padangsidempuan.

Sampel  adalah bagian dari jumlah dan  karakteristik  yang dimiliki oleh populasi. Pada  dasarnya  ukuran sampel merupakan  langkah  untuk  menentukan besarnya  sampel tersebut bisa dilakukan dengan  menggunakan  cara  statistic ataupun besarnya  estimasi penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini  adalah sampel jenuh artinya semua populasi yang ada diambil, yaitu sebanyak 6 kecamatan di Kota Padangsidimpuan. 
Analisis Data 
Penulis menggunakan Analisis Location Quotient karena memiliki kebaikan berupa alat analisis yang sederhana yang dapat menunjukkan struktrur perekonomian suatu daerah dan industri substitusi impor potensial atau produk-produk yang bisa dikembangkan untuk ekspor dan menunjukkan industry-industri potensial untuk dianalisis lebih lanjut. Alat analisis Location Quetiont dimaksudkan untuk mengidentifikasi dan merumuskan komposisi dan pergeseran sektor-sektor basis suatu wilayah dengan menggunakan data Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB ) sebagai indikator pertumbuhan wilayah ( Adisasmita, 2005 :29 ). 

Untuk mengetahui sektor basis  perekonomian di Kota Padangsidempuan yang mengacu pada Emilia (2006) Location Quotient ( LQ ) dengan persamaan sebagai berikut

[image: image1.wmf]N

Ni

S

Si

N

S

Ni

Si

LQ

/

/

/

/

=

=


Dimana :

Si= Jumlah buruh sektor kegiatan ekonomi i di daerah ang diselidiki

S= Jumlah buruh seluru sektor kegiatan ekonomi di daerah yang diselidiki

Ni= Jumlah sektor kegiatanekonomi i di daerah acuan yang lebih luas, dimna  daerah yang diselidiki menjadibagianya

N= Jumlah seluruh buruh di daerah bagian acuan yang lebih luas

Kriteria pengukuran nilai LQ yang dihasilkan sebagai berikut: 

Bila LQ = 1 berarti tingkat spesialisasi sector I di Kota Padangsidempuan sama dengan sector yang sama pada Sumatera Utara
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Profesionalisme dan Sistem Kompensasi Secara Simultan Terhadap Kinerja

Kota Padangsidimpuan terletak 432 km dari kota medan ibukota Provinsi Sumatera Utara, dengan wilayah yang dikelilingi oleh kabupaten tapanuli selatan. Posisi kota padangsidimpuan memiliki akses darat yang memadai dan cukup strategis, karena berada pada jalur utama yang merupakan penghubung antara berbagai pusat pertumbuhan di wilayah sumatera. Secara astronomis kota padangsidimpuan terletak antara 10 18’07” dan 10 28’19” Lintang Utara dan antara.

Berdasarkan geografisnya Kota Padangsidimpuan memiliki batas-batas: Utara - Kabupaten apanuli Selatan (Kecamatan Angkola Barat); Selatan - Kabupaten Tapanuli Selatan (Kecamatan Batang Angkola); Barat - Kabupaten Tapanuli Selatan (Kecamatan Angkola Selatan); Timur - Kabupaten Tapanuli Selatan (kecamatan Angkola Timur). 

Tabel 4.1

Statistik Geografi dan Iklim Padangsidimpuan
	Uraian
	Satuan
	2018

	Letak Geografis
	LU
	1018’-1028’

	
	BT
	99018’-99020’

	Ketinggian
	Mdpl
	260-1.100

	Suhu Udara
	0C
	21-27

	Kelembapan Udara
	%
	80-86

	Desa Pesisir
	Kelurahan/Desa
	0

	Desa Bukan Pesisir
	Kelurahan/Desa
	79


(Sumber: BPS Kota Padangsidimpuan 2020)

Dengan berubahnya luas wilayah Kota Padangsidimpuan, maka kepadatan penduduk juga mengalami perubahan. Terjadi penurunan kepadatan penduduk dari angka 1.450 jiwa/km2 pada tahun 2016 menjadi 1.374 jiwa/km2 pada tahun 2018. Dari sisi kelompok umur, sebanyak 65,32% penduduk berusia 15-64 tahun, kelompok

umur 0-14 tahun sebesar 31,02%, dan penduduk berusia diatas 65 tahun sebesar 3,66%. Penduduk pada kelompok usia 15-64 tahun digolongkan sebagai penduduk usia produktif. Sehingga disimpulkan angka beban ketergantungan penduduk Kota Padangsidimpuan tahun 2018 adalah 53,08 persen, yang artinya setiap 100 penduduk produktif harus menanggung 53 orang penduduk tidak produktif.

Pertumbuhan ekonomi merupakan tingkat kenaikan PDB atau PNB rill pada satu tahun tertentu apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi dan `
````prosesnya yang berkelanjutan merupakan kondisi utama bagi kelangsungan pembangunan ekonomi daerah. Karena jumlah penduuduk terus bertambah dan berarti kebutuhan ekonomi juga bertambah, sehingga dibutuhkan penambahan pendapatan setiap tahun. Hal ini dapat diperoleh dengan peningkatan output agrerat (barang dan jasa) atau PDRB setiap tahunnya. Pertumbuhan penduduk yang berkelanjutan diharapkan mampu menunjang pembangunan ekonomi suatu daerah, yaitu pertumbuhan pendidikan, perkembangan kemahiran tenaga kerja, perbaikan teknologi, dan kenaikan dalam taraf kemakmuran masyarakat Perkembangan kesejahteraan penduduk salah satunya dapat diukur melalui perkembangan tingkat pendapatan. Secara umum, selama periode 2016-2018 tingkat kesejahteraanpenduduk Kota Padangsidimpuan mengalami peningkatan yang ditunjukkan dengan semakin meningkatnya tingkat pengeluaran per kapita sebagai pendekatan untuk perkiraan pendapatan. Salah satu indikator pengeluaran rumah tangga yang penting untuk dilihat adalah pengeluaran makanan dan pengeluaran non makanan rumah tangga. Semakin tinggi persentase pengeluaran non makanan maka dapat diasumsikantingkat kesejahteraan masyarakat semakin baik. Persentase pengeluaran makanan dan non makanan di Kota Padangsidimpuan tidak memiliki selisih terlalu besar sehinggadapat kita katakan bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat semakin membaik. 

Tabel 4.1.4

Perkembangan Pengeluaran Per Kapita Per Bulan Kota Padangsidimpuan (rupiah/bulan) 2016-2018

	Uraian


	2016
	2017
	2018

	Makanan


	526.287
	553.410
	550.410

	Bukan makanan


	460.190
	448.356
	520.636

	Jumlah


	986.478
	1 001.765
	1.090.364


(Sumber: BPS Kota Padangsidimpuan 2020)

26,76 juta. Jika diamati PDRB KotaPadangsidimpuan setiap tahun mengalamipeningkatan, yang tentunya menggambarkanadanya kegiatan perekonomian yang positif didaerah tersebut.

Sektor perdagangan besar dan eceran; reperasi mobil dan sepeda motor merupakan sektor yang memberi peranan atau kontribusi yang terbesar terhadap PDRB tahun 2018 yaitu sebesar 22,23 persen, mengalami peningkatan dibandingkan dengan perananannya di tahun 2017 yang sebesar 21,74 persen.

Berdasarkan PDRB per kapita tahun 2018, terlihat Tapanuli Selatan mencapai PDRB per kapita tertinggi dibanding daerah Tabagsel lainnya. PDRB Perkapita Tapanuli Selatan tahun 2018 mencapai 46,03 juta rupiah sedangkan Padangsidimpuan 26,76 juta rupiah. Pertumbuhan Ekonomi tertinggi tahun 2018 daerah Tabagsel dicapai oleh Mandailing Natal yaitu 5,79 persen sedangkan Padangsidimpuan 5,45 persen.

Kota Padangsidimpuan yang terbentukpada tanggal 17 Oktober 2001, awalnya terdiridari 5 kecamatan yang terdiri dari 58 desa dan20 kelurahan. Namun seiring kebutuhan rodapemerintahan pada tahun 2005 Kota Padangsidimpuandimekarkan menjadi 6 kecamatanyang terdiri dari 42 desa dan 37 kelurahan.Jumlah kecamatan dan desa/kelurahan ini tidak mengalami perubahan hingga saat ini.

Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) tahun 2018 di lingkungan Pemerintah Kota Padangsidimpuan mengalami penurunan. Pada tahun 2018 jumlah PNS mencapai 3.981 orang. Sementara pada tahun 2017 jumlah PNS mencapai 4.090 orang. Rasio jenis kelamin untuk PNS di Kota Padangsidimpuan masih didominasi PNS wanita yaitu sebanyak 2.539 orang berbanding 1.442 orang PNS pria.

Peningkatan kualitas PNS di lingkungan Pemko Padangsidimpuan merupakan salah satu faktor penting dalam melakukan pelayanan publik. Struktur pendidikan tertinggi yang di tamatkan dapat dilihat pada grafik di samping. Pada grafik ditunjukkan bahwa lebih dari 51 persen PNS di lingkungan Pemerintah Kota Padangsidimpuan sudah menempuh pendidikan minimal Sarjana (S1). Jika kita lihat jumlah PNS yang sudah menamatkan minimal satu jenjang pendidikan tinggi (diploma ke atas) ada sebanyak 74,68 persen dan berpendidikan SLTA ke bawah sebesar 25,32 persen.

Pada tahun 2018 DPRD Kota Padangsidimpuan melaksanakan 61 kali sidang dan menghasilkan 32 keputusan yang terdiri dari 8 keputusan DPRD, 13 keputusan panitia musyawarah, 4 peraturan daerah, dan 7 pendapat panitia anggaran.

Tabel 4.1.7

Realisasi APBD Padangsidimpuan (Milyar Rupiah), 2016-2018

	Anggaran
	2016
	2017
	2018

	Pendapatan
	817.20
	862.45
	808.68

	Belanja
	854.91
	833.86
	821.66

	Pembiayaan
	42.91
	4.08
	22.9

	DAU
	507.69
	498.77
	498.22

	PAD
	78.42
	109.64
	124.68


(Sumber: BPS Kota Padangsidimpuan 2020)

Realisasi pendapatan pemerintah daerah Kota Padangsidimpuan pada tahun 2018 sebesar 808,68 milyar rupiah, yang berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebesar 75,06 milyar rupiah, Dana Perimbangan sebesar 641,43 milyar rupiah, serta Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah sebesar 92,19 milyar rupiah.

Adapun Realisasi Belanja pada tahun 2018 adalah 821,66 milyar rupiah yang terdiri dari Belanja Tidak Langsung sebesar 428,04 milyar rupiah dan Belanja Langsung sebesar 393,61 milyar rupiah.

Berdasarkan pada tabel di atas padi sebagai sumber makanan utama penduduk Kota Padangsidimpuan memiliki luas panen paling tinggi diantara tanaman pangan lainnya yaitu sebesar 10.955 Ha dengan produksi sebesar 64.420 ton gabah kering pada tahun 2018. Kondisi ini pada prinsipnya merupakan sinyal positif dalam rangka pemenuhan kebutuhan pangan di Kota Padangsidimpuan.

Untuk menjawab rumusan masalah melakukan analisis basis ekonomi suatu daerah salah satu metode yang digunakan adalah Analisis Location Quotient. Dimana  analisis Location Qouentient (LQ) digunakan untuk mengidentifikasi sektor basis dan sektor non basis dengan menggunakan pendekatan PDRB Kota Padangsidimpuan dengan PDRB Provinsi Sumatera Utara. Dimana hal ini digunakan untuk membandingkan jumlah PDRB pada tingkat Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan menggunakan rumus perhitungan LQ. 
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Dimana :

Si= Jumlah buruh sektor kegiatan ekonomi i di daerah yang diselidiki

S= Jumlah buruh seluruh sektor kegiatan ekonomi di daerah yang diselidiki

Ni=Jumlah sektor kegiatanekonomi i di daerah acuan yang lebih luas, dimana  daerah yang diselidiki menjadibagianya

N=Jumlah seluruh buruh di daerah bagian acuan yang lebih luas
Hasil perhitungan Location Qouentient (LQ), PDRB Kota Padangsidimpuan selama periode 2018-2019 dapat dilihat sektor-sektor basis. Nilai LQ > 1 berarti peranan sektor di Kota padangsidimpuan lebih besar dibandingkan dengan sektor tingkat Provinsi dikatakan sektor basis. Sebaliknya apabila LQ < 1 berarti peranan sector tersebut lebih kecil di Kota padangsidimpuan dibandingkan dengan peranannya di tingkat Provinsi.
Adapun keunggulan LQ dan kelemahan LQ adalah sebagai berikut:

1. Keunggulan Analisis LQ:
Location Quotient merupakan suatu alat analisa yang digunakan dengan mudah dan cepat. LQ dapat digunakan sebagai alat analisis awal untuk suatu daerah, yang kemudian dapat dilanjutkan dengan alat analisis lainnya. Karena demikian sederhananya, LQ dapat dihitung berulang kali untuk setiap perubahan spesialisasi dengan menggunakan berbagai peubah acuan dan periode waktu. Perubahan tingkat spesialisasi dari tiap sektor dapat pula diketahui dengan membandingkan LQ dari tahun ke tahun.

Kelebihan metode LQ dalam mengidentifikasikan komoditas unggulan antara lain adalah karena penerapannya yang sederhana, mudah dan tidak memerlukan program pengelolahan data

yang rurmit. Peneyelesaiann analisis bisa dengan menggunkan peogram dari Excel.
2. Kelemahan Analisis LQ:

Nilai LQ dipengaruhi oleh berbagai faktor. Nilai hasil perhitungannya bias karena tingkat disagregasi perubahab spesialisasi, pemilihan perubahan acuan, pemilihan entity yang dibandingkan, pemilihan tahun dan kualitas data.

Analisis LQ ini, yang dituntut adalah akurasi data. Sebaik apapun hasil olahan LQ tidak akan memiliki banyak-banyak jika data yang digunakan tidak valid. Oleh karena itu sebelum memutuskan menggunakan analisis LQ maka validitas data sangat digunakan.

Tabel 4.3

Sektor Basis dan Non Basis

	Sektor Basis
	Sektor Non Basis

	1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

2. Pengadaan Listrik dan Gas

3. Administrasi Pemerintah,Pertahanan

dan Jaminan Sosial Wajib
	1.   Pertambangan dan Penggalian

2.   Industri Pengolahan

3.   Pengadaan Air, Pengolahan Sampah, Limbah dan Daur Ulang

4.   Kontruksi

5.   Perdagangan Besar dan Eceran

6.   Transportasi dan Pergudangan

7.   Penyediaan Akomodasi Makanan

dan Minuman 

8.   Informasi dan Komunikasi

9.   Jasa Keuangan dan Asuransi

10. Real Estate

11. Jasa Perusahaan

12. Jasa Pendidikan

13. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

14. Jasa Lainnya


(Sumber: BPS Kota Padangsidimpuan 2020)

Berdasarkan pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa terdapat tiga sektor lapangan  usaha yang teridentifikasi sebagai sektor basis di Kota Padangsidimpuan  dengan nilai LQ > 1. Hal ini menunjukkan Kota padangsidimpuan telah mampu memenuhi kebutuhannya sendiri dan bisa mengekspor keluar daerah. Sektor non basis terdapat empat belas sektor lapangan usaha dengan nilai LQ < 1, dimana hal ini sektor tersebut Meningkatnya jumlah kegiatan basis ekonomi di suatu daerah akan membentuk arus pendapatan ke daerah tersebut. Dengan meningkatnya arus pendapatan tersebut akan meningkat pula permintaan akan barang-barang dan pelayanan di
daerah tersebut yang dihasilkan oleh sektor non basis. Sebaliknya, 40 menurunnya kegiatan sektor basis di suatu daerah akan mengakibatkan berkurangnya pendapatan yang masuk ke daerah dan akan mengurangi permintaan terhadap sektor non basis. Oleh karena itu kegiatan sektor basis berperan sebagai penggerak utama terhadap perekonomian daerah.

Berdasarkanhasil analisis dapat dijelaskan bahwa sektor basis di Kota Padangsidimpuan terdiri dari beberapa bidang sektor yaitu:

1) Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

2) Pegadaan Listrik dan Gas

3) Administrasi Pemerintah, Pertanahan dan Jaminan Sosial Wajib Berdasarkan Tabel 4.2 PDRB Kota Padangsidmpuan atas dasar harga konstan menurut lapangan usaha mengalami peningkatan selama lima tahun. Dimana setiap sektor mengalami peningkatan kontribusi terhadap PDRB Kota Padangsidimpuan selama lima tahun. Hal ini menunjukkan pada tahun 2018 merupakan pencapaian tertinggi selama lima tahun sebesar 4 038 933,41 juta dibandingka pada tahun 2015-2017 menetap sebesar 2 634 123,50 juta, dan pada tahun 2019 dimana setiap sektor mengalami penurunan sebesar 4 261,31 juta,hal ini tidak lepas dari peran sektor ekonomi sebagai penyumbang atas terbentuknya PDRB suatu daerah khususnya. Jika diamati menurut lapangan usaha, maka PDRB tertinggi dicapai pada lapangan usaha perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor. 

Kategori perdagangan sangat dominan terhadap pembentukan PDRB Kota Padangsidimpuan, dan diikuti oleh sektor Konstruksi. Lapangan usaha eknomi lainnya pada tahun 2019 juga tercatat pertumbuhan yang posotif. Semakin besar sumbangan sektor ekonomi dalam pembentukan PDRB, maka semakin besar pula pengaruh sektor tersebut dalam pertumbuhan perekonomian daerah dan khususnya di Kota Padangsidimpuan.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian Analisis Sektor Basis ekonomi dalam menentukan Perekonomian di Kota Padangsidimpuan (pendekatan analisis Location Quotient) yaitu, berdasarkana hasil analisis Location Quotient (LQ), di ketahui bahwa sektor ekonomi yang tergolong sektor basis di Kota Padangsidimpuan, yaitu sebagai berikut :

1. Pertanian, kehutanan, dan perikanan 

2. Pengadaan listrik dan gas 

3. Administrasi pemerintah, pertanahan dan jaminan sosial wajib 
Saran

Berdasarkan dari hasil kesimpulan di atas, penulis menyarankan beberapa hal, yaitu:

1. Pemerintah Kota Padangsidimpuan sebagai penggerak pembangunan daerah agar tetap mempertahankan sektor-sektor ekonomi yang tergolong basis dan tetap memberikan perhatian terhadap 

sektor-sektor yang berpotensial serta memilah-milah subsektor yang mana mempunyai keunggulan, dan betul-betul dapat memberikan nilai tambah terhadap pertumbuhan PDRB.

Bagi Pemerintah Kota Padangsidimpuan, di harapkan mampu membuat arah kebijakan yang mendukung perkembangan di sektor basis untuk mendorong atau merangsang pertumbuhan sektor-sektor yang lainnya, sehingga kontribusi sektor tesebut semakin besar terhadap PDRB daerah dan mampu menjadi pemacu pertumbuhan ekonomi yang akan berdampak positif pada pembangunan ekonomi daerah Kota Padangsidimpuan

Bagi Peneliti, Penelitian ini masih sangat terbatas serta dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya, untuk melengkapinya perlu dilakukan penelitian yang lebih DAFTAR PUSTAKA
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